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BAB Il1

METODE PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Setting Penelitian

1. Tempat penelitian
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk memperolen data yang dinginkan. Penelitian ini
bertempat di M1 Miftahut Tholibin Banter Kecamatan Benjeng Kabupaten
Gresik.

2. Waktu penelitian
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat
penelitian ini dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan pada awal semester
1 tahun pelajaran 2014/2015

3. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas VI MI Miftahut

Tholibin Banter tahun pelajaran 2014/2015.

B. Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). McNiff
mengatakan bahwa PTK adalah bentuk penelitian reflektif yang dilakukan
olen pendidik itu sendiri terhadap kurikulum, pengembangan sekolah,
meningkatkan prestasi belajar, pengembangan keahlian mengajar, dan

sebagainya (Arikunto, 2006:102).



Sedangkan menurut Kemmis dan MC. Taggart PTK adalah sua]ta
bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh pelaku dalam
masyarakat sosial dan bertujuan untuk memperbaiki

pekerjaannya, memahami pekerjaan ini serta situasi dimana
pekerjaan ini dilakukan (Kasbolah, 2001:9). Selanjutnya Ebbut

mendefinisikan penelitian tindakan merupakan studi yang
sistematis yang dilakukan dalam upaya memperbaiki praktik-praktik dalam
pendidikan dengan melakukan tindakan praktis serta refleksi dari tindakan
tersebut (Kasbolah, 2001).

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan,
maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan
MC. Taggart yaitu menggunakan model spiral dari siklus ke siklus
yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan),
observation (pengamatan), dan reflection (refleksi), kemudian

siklus selanjutnya adalah perencanaan
kembali atau perbaikan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi, begitu seterusnya untuk siklus-siklus selanjutnya jika diperlukan
(Kasbolah, 2001: 63).
Keempat fase tersebut merupakan suatu siklus dalam sebuah penelitian

tindakan kelas seperti yang ditunjukkan dalam gambar berikut ini :
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Rencana
| Refleksi
Tindakan/ < v
Observasi Rencana
Perbaikan
»  Refleksi
Tindakan/ J
Observasi (= v
Tindakan/
Observasi

Gambar spiral penelitian tindakan kelas model dari Kemmis dan MC. Taggart

(Kasbolah, 2001:63)

Berdasarkan gambar model spiral di atas, penelitian tindakan
kelas yang akan diterapkan oleh peneliti berupa proses pengkajian berdaur
yang terdiri atas empat fase secara berurutan. Setiap hari dari kegiatan
dilkukan dalam penelitian tindakan kelas akan terus berulang sampai masalah
teratasi.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action

research). Pelaksanaan siklus dalam penelitian ini dibatasi dua siklus. Alasan
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peneliti membatasi dengan dua siklus ini karena keterbatasan waktu yang ada.
Siswa dikatakan sukses belajarnya apabila siswa mencapai nilai tes 65 atau
lebih.

Adapun hal-hal tentang perlakuan yang akan dilakukan dalam siklus 1
adalah masing-masing siswa membuat 1 pertanyaan untuk diajukan dan 1
pertanyaan untuk dijawab, kemudian diambil masing-masing indeks 2
pertanyaan kelompok dan pada siklus Il masing-masing siswa membuat
2 pertanyaan untuk diajukan dan 2 pertanyaan untuk dijawab, kemudian
diambil masing-masing indeks 5 pertanyaan kelompok.

Tahap-tahap yang akan dilaksanakan dalam siklus | dan Il ini sesuai
dengan empat fase model skema spiral penelitian tindakan kelas model
Kemmis dan MC. Taggart yaitu antara lain : perencanaan, perencanaan
tindakan, observasi, dan refleksi (Kasbolah 2001:63). Empat fase tersebut
akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Tahap perencanaan
Tahap perencanaan ini merupakan segala sesuatu yang akan
dilakukan oleh peneliti, adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti
dalam tahap perencanaan adalah sebagai berikut :
- Menyusun rencana pembelajaran (RP) atas materi yang
diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran tanya jawab.
- Merinci alokasi waktu pada tiap-tiap pertemuan, yaitu 2x35 menit.

- Menyusun alat evaluasi untuk pretes, postes, dan ulangan harian.
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- Menyusun daftar kelompok siswa menjadi kelompok berdasarkan

perbedaan kemampuan akademik dan jenis kelamin, masing-masing
kelompok terdiri 4 orang.

- Membuat kartu indeks pertanyaan/jawaban untuk masing-masing
siswa.

- Memanfaatkan lembar tugas/LKS untuk sarana belajar.

- Mempersiapkan alat bantu mengajar.

- Menyiapkan alat pemantau berupa lembar observasi yang digunakan
peneliti untuk menilai perubahan tingkah laku siswa selama proses
pembelajaran aktif dengan menggunakan metode tanya jawab meliputi
keaktifan, kemauan, kemampuan, dan tanggung jawab siswa.

- Mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan untuk kegiatan wawancara
dalam lembar wawancara bebas terpimpin setelah peneliti
mengaplikasikan pembelajaran aktif dengan metode tanya jawab.

Perencanaan Tindakan

a. Siklus

Pada setiap tindakan ini guru mengawali kegiatan belajar
mengajar dengan menyampaikan indikator hasil belajar, memberikan
motivasi belajar agar siswa mempelajari materi pembelajaran dan
lembar kerja siswa yang telah diberikan. Kegiatan selanjutnya guru
menerapkan metode metode Tanya jawab. Yang akan dilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

- Guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai RPP
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dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan pada tahap

perencanaan pelaksanaan.

Memberikan pre tes yang berkaitan dengan materi yang akan
di bahas dalam pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana
kesiapan penguasaan materi yang dimiliki oleh masing-masing
siswa.

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 4 orang yang telah terdaftar pada saat
perencanaan pelaksanaan.

Membagi lembar tugas/LKS kepada siswa sebagai sarana belajar.
Menentukan permasalahan yang harus dipecahkan bersama
oleh masing-masing kelompok.

Masing-masing siswa diberi dua kartu indeks, masing-masing
kartu adalah kartu indeks untuk pertanyaan dan kartu indeks untuk
jawaban.

Masing-masing siswa membuat 1 pertanyaan untuk diajukan dan

1 pertanyaan untuk dijawab dengan melengkapi kalimat berikut :
Kartu indeks pertanyaan: Saya masih memiliki pertanyaan
tentang ... .

Kartu indeks jawaban : Saya bisa menjawab pertanyaan

tentang ... .

Masing-masing  kelompok  berdiskusi  untuk  memilih 2

pertanyaan yang paling relevan untuk diajukan dan 2 pertanyaan
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yang menarik untuk dijawab berdasarkan kartu indeks yang dibuat

siswa.

- Perwakilan masing-masing kelompok melaporkan pertanyaan
untuk diajukan kepada kelompok lain.

- Guru membantu/membimbing siswa jika ada pertanyaan
yang tidak bisa dijawab.

- Perwakilan masing-masing kelompok melaporkan pertanyaan
untuk dijawab untuk diajukan kepada kelompok lain.

- Guru mengarahkan siswa untuk berbagi jawaban dengan
siswa yang lain.

- Melakukan observasi terhadap siswa yang mengalami
perubahan tingkah laku siswa yang meliputi keaktivan, kemauan,
kemampuan dan tanggung jawab siswa selama proses belajar
mengajar dengan model pembelajaran aktif metode tanya jawab.

- Siswa diberi pos tes untuk mengetahui pemahaman siswa
terhadap materi yang telah dipelajari.

- Siswa diberi tes secara individual untuk mengetahui
ketuntasan  hasil  belajar setelah menggunakan  metode

pembelajaran aktif metode tanya jawab.

. Siklus 11

Rencana tindakan yang akan dilakukan dalam siklus 1l

dalam penelitian hampir sama dengan siklus I. Siklus Il merupakan
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perbaikan

dari faktor-faktor yang mempengaruhi ketidak berhasilan pada siklus I.

Sehingga diharapkan pada siklus Il ini dapat menciptakan hasil yang

optimal.

Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai RP dengan
alokasi waktu yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan
pelaksanaan.

Memberikan pretes yang berkaitan dengan materi yang akan
di bahas dalam pembelajaran untuk mengetahui sejaun mana
kesiapan penguasaan materi yang dimiliki oleh masing-masing
siswa.

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari 4 orang yang telah terdaftar pada saat
perencanaan pelaksanaan.

Membagi lembar tugas/LKS kepada siswa sebagai sarana belajar.
Menentukan permasalahan yang harus dipecahkan bersama
oleh masing-masing kelompok.

Masing-masing siswa diberikan dua kartu indeks, masing-
masing kartu adalah kartu indeks untuk pertanyaan dan kartu
indeks untu jawaban.

Masing-masing siswa membuat 2 pertanyaan untuk diajukan dan 2
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pertanyaan untuk dijawab dengan melengkapi kalimat berikut :

Kartu indeks pertanyaan : Saya masih memiliki pertanyaan
tentang ... .

Kartu indeks jawaban : Saya bisa menjawab pertanyaan tentang

Masing-masing kelompok berdiskusi untuk memilih 5 pertanyaan
yang paling relevan untuk diajukan dan 5 pertanyaan yang menarik
untuk dijawab berdasarkan kartu indeks yang dibuat siswa.
Perwakilan masing-masing kelompok melaporkan pertanyaan
untuk diajukan kepada kelompok lain.

Guru membantu/membimbing siswa jika ada pertanyaan yang
tidak bisa dijawab.

Perwakilan masing-masing kelompok melaporkan pertanyaan
untuk dijawab untuk diajukan kepada kelompok lain.

Guru mengarahkan siswa untuk berbagi jawaban dengan siswa
yang lain.

Melakukan observasi terhadap siswa yang mengalami perubahan
tingkah laku siswa yang meliputi : keaktivan, kemauan,
kemampuan dan tanggung jawab siswa selama proses belajar
mengajar dengan model pembelajaran aktif metode tanya jawab.
Siswa diberi pos tes untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap

materi yang telah dipelajari.
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- Siswa diberi tes secara individual untuk mengetahui ketuntasan

hasil belajar setelah menggunakan metode pembelajaran aktif
metode tanya jawab.

Pada siklus I dan Il peneliti berperan juga sebagai guru
kelas VI. Peran guru selain menerapkan metode tanya jawab, juga
sebagai fasilitator, motivator, dan memberikan bimbingan kepada
setiap siswa dan kelompok, juga memantau tingkah laku siswa melalui
pedoman observasi yang meliputi : keaktifan, kemauan menjawab,
ketepatan menjawab dan tanggung jawab  siswa  selama

kegiatan belajar mengajar.

. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan secara bersama-sama dengan
pelaksanaan tindakan. Dalam melakukan observasi peneliti dibantu
oleh beberapa teman guru yang lain.

Maksud diadakannya observasi adalah untuk mengetahui
perubahan tingkah laku siswa meliputi : Kkeaktifan, kemauan
menjawab, ketepatan menjawab dan tanggung jawab siswa. Serta

untuk memperjelas data yang perlu dikumpulkan.

. Refleksi

Tahapan refleksi perlu untuk mengkaji segala hal yang telah
terjadi selama pelaksanaan tindakan dan observasi
berlangsung, dengan mengkaji kembali peneliti dapat mengetahui

kegiatan yang telah dihasilkan dan yang belum dicapai pada
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saat pelaksanaan tindakan dan observasi. Kegiatan yang dilakukan

pada tahap refleksi, yaitu menganalisis, menjelaskan, dan
mengumpulkan hasil-hasil dari observasi dan hasil tes siswa yang
digunakan untuk mengetahui apakah dengan penerapan metode
Tanya jawab dapat meningkatkan daya ingat siswa kelas VI pada
siklus 11, sehingga dapat menentukan perlu tidaknya dilakukan siklus
Il. Jika secara Klasikal ketuntasan belajar siswa pada siklus Il
mencapai 75% maka siklus Il dihentikan. Tetapi jika secara klasikal

ketuntasan belajar kurang 75% maka siklus 111 dilakukan.

C. Pengumpulan Dan Pengolahan Data
1. Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Observasi pada umumnya untuk memperoleh data mengenai
perilaku individu atau proses perilaku individu (Sudjana, 2002).
Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :
- Observasi sistematis, yaitu dilakukan oleh pengamat dengan
menggunakan pedoman instrument pengamatan.
- Observasi non sistematis, yang dilakukan oleh pengamatdengan
tidak menggunakan pedoman instrumen pengamatan.
Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
observasi sistematis dengan pedoman yang telah disiapkan. Data yang

ingin diperoleh dalam penelitian ini yaitu keaktifan, kemauan
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menjawab,

ketepatan menjawab, dan tanggung jawab siswa. Observasi dilakukan
pada saat proses belajar mengajar di kelas, untuk mempermudah
mendapatkan data peneliti dibantu oleh beberapa guru di M1 Miftahut
Tholibin Banter.
b. Metode Tes

Tes ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang
pemahaman siswa terhadap mata pelajaran IPA. Tes dilakukan pada
awal dan akhir pembelajaran. Tujuan diadakannya tes pada awal
pembelajaran adalah untuk mengetahui pengetahuan siswa terhadap
materi yang telah diajarkan. Tes akhir yang dilakukan setelah
pelaksanaan tindakan berupa ulangan harian, bertujuan untuk
mengetahui ketuntasan belajar siswa atas penerapan metode tanya
jawab.

Tes dibuat berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan dibuat sendiri oleh peneliti sebagai guru kelas. Bentuk tes

berbentuk pilihan ganda dan isian.

2. Pengolahan Data
Analisis data merupakan cara yang paling menentukan untuk
menyusun dan mengolah data yang terkumpul, sehingga dapat diambil
kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Analisis data pada

penelitian adalah data deskriptif kualitatif yaitu memaparkan data yang
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diperoleh dari hasil pelaksanaan tindakan yang mencakup proses

pembelajaran dengan metode tanya jawab dan nilai hasil belajar siswa.
Selanjutnya dilakukan refleksi untuk mengkaji apa yang telah dihasilkan
atau apa yang belum berhasil dituntaskan dalam tindakan yang telah
dilaksanakan.

Pengamatan yang dilakukan pada siswa kelas VI MI Miftahut
Tholibin Banter pada saat pelaksanaan tindakan mengenai perubahan
tingkah laku siswa selama pembelajaran mengidentifikasi hubungan ciri-
ciri khusus hewan dan tumbuhan dengan lingkungannya dengan
meggunakan metode Tanya jawab, yang meliputi keaktifan, kemauan
menjawab, ketepatan menjawab, dan tanggung jawab siswa.
Pengkategorian pada masing-masing aspek dibedakan menjadi 4 kategori

yaitu : Sangat Rendah (SR), Rendah (R), Tinggi (T), dan Sangat Tinggi

(ST).
Format lembar observasi
. Kemauan Ketepatan Tanggung
No | Nama Keaktifan menjawab Menjawab Jawab
SRIR|TI|STISRIR|T|STISR|IR| T I|ST|SR|R | T |ST
Jumlah

Tugas observer untuk lembar observer adalah memberi tanda
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pada ceklis (3) pada kolom aspek penelitian. Adapun Kriteria pemberian

nilai pada masing-masing aspek adalah sebagai berikut :

Keaktifan

SR : Bila siswa tidak aktif dalam kegiatan kelompok
R - Bila siswa kurang aktif dalam kegiatan kelompok
T : Bila siswa aktif dalam kegiatan kelompok

ST . Bila siswa sangat aktif dalam kegiatan kelompok.

Kemauan menjawab

SR - Bila siswa tidak pernah menjawab pertanyaan
R : Bila siswa pernah menjawab pertanyaan
T - Bila siswa sering menjawab pertanyaan
ST - Bila siswa sangat sering menjawab pertanyaan

Ketepatan menjawab

SR : Bila siswa tidak tepat menjawab pertanyaan

R : Bila siswa kurang tepat menjawab pertanyaan

T - Bila siswa tepat menjawab pertanyaan

ST : Bila siswa sangat tepat dalam menjawab pertanyaan
Tanggung jawab

SR . Bila siswa tidak punya tanggung jawab pada saat

pembelajara berlangsung
R . Bila siswa mempunyai tanggung jawab biasa-biasa saja
pada saat pembelajaran berlangsung

T . Bila siswa mempunyai tanggung jawab yang tinggi pada
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saat pembelajaran berlangsung

ST : Bila siswa mempunyai tanggung jawab yang sangat tinggi

pada saat pembelajaran berlangsung

Untuk dapat mengetahui presentasi masing-masing aspek siswa
meliputi : Keaktifan, kemauan menjawab , ketepatan menjawab, dan
tanggung jawab siswa dalam satu kelas seperti pada table di atas

digunakan rumus sebagai berikut :

JST +JSST
PA = X 100%
JSS
Keterangan :
PA : Persentase aspek
JST : Jumlah siswa dengan aspek tinggi
JSST : Jumlah siswa dengan aspek sangat tinggi
JSS : Jumlah seluruh siswa

Hasil belajar diperoleh dari hasil ulangan harian yang dilakukan
setiap setelah satu materi pokok. Dari hasil belajar ini dapat diketahui
ketuntasan belajar yaitu :

- Ketuntasan perorangan : Seorang siswa dikatakan tuntas belajarnya
jika ia mencapai nilai 65 dari hasil maksimal 100 (Depdikbud,
1994:39).

- Ketuntasan klasikal : Seorang siswa dikatakan tuntas secara klasikal

bila di kelas tersebut terdapat minimal 75 % siswa yang tuntas



29
Ketuntasan perorangan untuk masing-masing siswa dapat dihitung

dengan menggunakan rumus :

... Skor _diperoleh
Nilai= -
Skor _Maksimal

Sedangkan ketuntasan klasikal diperoleh berdasarkan nilai

perorangan siswa dengan tabel di bawah ini:

e Nama Siswa Nilai _feterangan_
Jumlah
Keterangan: T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas . ...siswa
Jumlah siswa yang belum tuntas :...siswa
Jumlah semua siswa :...siswa

Untuk menghitung ketuntasan belajar siswa secara klasikal

digunakan rumus :

P=—- X 100%
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E.

Keterangan
P : Tingkat ketuntasan belajar
n :Jumlah siswa yang tuntas belajar

N :Jumlah semua siswa

Indikator Pencapaian

Penelitian ini dinilai berhasil apabila :

1. Masing-masing siswa memperoleh skor minimal 60
2. 75% siswa memperoleh skor rata-rata di atas 65.

3. 75% siswa mempunyai aspek ketepatan menjawab

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :

1. Silabus

Silabus adalah pedoman atau acuan dalam melaksanaan pembelajaran.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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RPP adalah perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman

guru dalam mengajar dan disusun untuk satu atau beberapa pertemuan.

3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

LKS adalah perangkat yang digunakan guru untuk mempermudah dalam

pelaksanaan pembelajaran

4. Tes Formatif

Tes formatif adalah tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan
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pengetahuan siswa dalam materi yang yang diajarkan.

5. Lembar Pengamatan
Lembar pengamatan adalah suatu bentuk penilaian dari beberapa aspek

yang ditentukan berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh guru.





